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ARTICLE INFO  ABSTRAK  

Imunisasi merupakan upaya untuk mencegah terjadinya 
penyakit tertentu pada bayi dan anak melalui 
pembentukan antibody dan peningkatan sistem 
kekebalan tubuh. Namun, di beberapa negara termasuk 
Indonesia capaian imunisasi belum mencapai target. 
Puskesmas Abisenmal I termasuk Puskesmas dengan 
capaian imunisasi terendah sebesar 45,5% di kabupaten 
Badung Bali. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis 
faktor yang berhubungan dengan pemenuhan imunisasi 
dasar pada bayi 0-11 bulan. Desain penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah cross sectional 
study. Responden dalam penelitian adalah ibu yang 
memiliki bayi usia 0-11 bulan yang tercatat di kartu 
imunisasi berjumlah 78 orang yang dipilih dengan teknik 
simple random sampling. Instrumen pengumpulan data 
menggunakan angket. Data dianalisis menggunakan uji 
statistik chi-square. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
variabel pengetahuan, pendidikan, pekerjaan, dan 
dukungan keluarga pada bayi usia 0-11 bulan berkaitan 
signifikan dengan pemenuhan imunisasi dasar pada bayi. 
Pengetahuan ibu yang baik dan adanya dukungan 
keluarga terkait imunisasi dasar pada bayi dapat 
mendukung kepatuhan ibu dalam melaksanakan 
imunisasi bayi sesuai dengan jadwal imunisasi di 
posyandu. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan manfaat bagi lokasi penelitian sebagai dasar 
dalam pelaksanaan program edukasi dalam kelas bayi 
dan balita di posyandu terkait imunisasi dasar bayi 
dengan melibatkan keluarga atau pendamping ibu yang 
memiliki bayi usia 0-11 bulan.  
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 ABSTRACT 
Immunization is an effort to prevent certain diseases in 
infants and children through the formation of antibodies 
and an increase in the immune system. However, in 
several countries, including Indonesia, immunization 
results have not reached the target. Abisenmal I Health 
Center is one of the Health Centers with the lowest 
immunization achievement of 45.5% in the Badung Bali 
district. This study aimed to analyze factors related to the 
fulfillment of basic immunization in infants 0-11 months. 
The research design used in this study was a cross-
sectional study. The study's respondents were mothers 
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with babies aged 0-11 months who were recorded on the 
immunization card, totaling 78 people selected by simple 
random sampling technique. The data collection 
instrument uses a questionnaire. Data were analyzed 
using the chi-square statistical test. The results showed 
that the variables of knowledge, education, work, and 
family support in infants aged 0-11 months were 
significantly related to the fulfillment of basic immunization 
in infants. Good mothers’ knowledge and family support 
related to basic immunization for infants can support 
mothers’ compliance in carrying out infant immunization 
according to the immunization schedule at the posyandu. 
The results of this study are expected to provide benefits 
to research locations as a basis for implementing 
educational programs in infant and toddler classes at 
Posyandu related to basic infant immunization by 
involving families or companions for mothers who have 
babies aged 0-11 months. programs to maximize 
maternal visits to carry out basic immunizations. 

PENDAHULUAN 

Imunisasi merupakan upaya 

kesehatan masyarakat melalui 

peningkatan sistem imun tubuh pada 

bayi dan anak dengan cara memasukkan 

sejenis antibodi ke dalam tubuh, 

sehingga tubuh mampu mencegah 

penyakit tertentu(1–3). Program 

Imunisasi terbukti paling cost effective 

dan berdampak sangat positif terhadap 

peningkatan derajat kesehatan 

masyarakat. Imunisasi telah mampu 

mencegah hingga 4-5 juta kematian 

setiap tahunnya pada semua kelompok 

umur dari penyakit seperti diferti, tetanus 

dan pertusis , influenza dan campak. 

Imunisasi juga telah menurunkan angka 

kematian akibat campak di seluruh dunia 

sebesar 73% dari sekitar 536.000 

kematian di tahun 2000 sampai 142.000 

kematian di tahun 2018(4). 

Berdasarkan laporan data yang 

dikeluarkan oleh WHO (World Health 

Organization)-UNICEF (United Nations 

Children Fund) tahun 2022 (UNICEF, 

2022) menjelaskan bahwa cakupan 

layanan imunisasi DTP3 khususnya di 

Asia Tenggara telah mengalami 

peningkatan dari tahun 2000 sebesar 

64% hingga mencapai 91% pada tahun 

2019. Meskipun demikian, nilai ini masih 

cukup jauh dari target yang ingin dicapai 

oleh WHO dan UNICEF di dalam 

Immunization Agenda 2030 yang 

menjelaskan tentang strategi global 

untuk memastikan tidak ada satupun 

anak yang tidak memperoleh vaksin. 

Laporan tersebut juga menjelaskan 

bahwa Indonesia masih menjadi 10 

negara dengan anak-anak yang paling 

tidak terlindungi di tahun 2021 (5).  

Sejumlah 1,1 juta anak di 

Indonesia tidak memperoleh dosis DTP1 

yang menempatkan Indonesia menjadi 

negara ke-3 setelah India dan Nigeria. 

Serta menjadi negara ke-5 tanpa 

pemberian vaksin campak, sebesar 1,2 

juta anak. Kondisi tersebut terkonfirmasi 

dari data yang ditunjukkan oleh dalam 

Katadata Media Network . Pencapaian 

tertinggi pemberian imunisasi di 

Indonesia terjadi pada tahun 2019 

dengan angka 93,7%. Namun 

setelahnya pencapaian hanya sebesar 

84,2%, di bawah target rencana strategis 

(renstra) sebesar 93,6% tahun 2021 (6–

12). 

Salah satu penyebabnya 

dikarenakan pelayanan pada fasilitas 

kesehatan saat itu dioptimalkan untuk 
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pengendalian pandemi Covid-19. Selain 

itu, faktor lain yang berpengaruh dalam 

capaian imunisasi dasar bayi adalah 

tingkat kepatuhan ibu dalam memenuhi 

imunisasi dasar pada bayi. Perilaku ibu 

dalam mengasuh sangat berpengaruh 

terhadap kesehatan dan kesakitan bayi. 

Beberapa faktor mempengaruhi perilaku 

ibu dalam pemenuhan imunisasi dasar 

yakni, sikap, kepercayaan, dukungan 

keluarga, akses dan informasi imunisasi 

(1,10). Pengetahuan ibu berdampak 

terhadap perilaku ibu dalam mememuhi 

imunisasi dasar bayi. Dukungan positif 

yang diberikan oleh keluarga dapat 

mendukung dan menginisiasi motivasi 

ibu dalam memberikan imunisasi pada 

bayi sesuai jadwal. Kesiapan keluarga 

terutama suami dalam mendampingi ibu 

saat imunisasi juga mendukung 

tercapainya imunisasi dasar lengkap 

pada bayi (2,13–18).  

Walaupun secara nasional 

pencapaian imunisasi dasar lengkap bayi 

masih di bawah target, Provinsi Bali 

menjadi salah satu dari 6 provinsi yang 

mampu mencapai target restra 2021. 

Pencapaian ini tentu bukan menjadi 

alasan untuk tetap melakukan program 

imunisasi dengan cara yang sama. Oleh 

sebab itu, masing-masing wilayah kerja 

pusat kesehatan di Provinsi harus 

memastikan dapat menjalankan 

fungsinya dengan baik. Hasil studi 

pendahuluan di Puskesmas Abiansemal 

I sampai dengan Juni 2022, diketahui 

bahwa masih terdapat kesenjangan 

antara target dengan capaian tahunan 

untuk beberapa jenis imunisasi dengan 

capaian terendah, salah satunya adalah 

DPT. Dengan jumlah sasaran 351 bayi, 

adapun capaiannya adalah sebesar 

45,5%. Dalam rangka percepatan 

capaian target imunisasi dasar bayi, 

perlu dilakukan pendekatan yang lebih 

komprehensif. Berdasarkan kondisi 

tersebut, perlu dilakukan penelitian untuk 

menganalisis faktor yang berkaitan 

dengan kepatuhan ibu dalam 

melaksanakan pemenuhan imunisasi 

dasar pada bayi yang berusia 0-11 bulan.  

 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif dengan pendekatan cross-

sectional. Penelitian dilaksanakan sejak 

bulan November 2022 hingga Januari 

2023 di wilayah Puskesmas Abiansemal 

I, Kecamatan Abiansemal, Kabupaten 

Badung, Bali. Populasi dalam penelitian 

ini adalah ibu yang memiliki bayi usia 0-

11 bulan di wilayah kerja Puskesmas 

Abiansemal 1 sejumlah 351 orang. 

Sampel penelitian dihitung 

menggunakan rumus Slovin sehingga 

diperoleh jumlah sampel sejumlah 78 

orang. Pemilihan sampel menggunakan 

teknik simple random sampling yaitu 

dengan mengacak daftar nama bayi usia 

0-11 bulan di wilayah Puskesmas 

Abiansemal menggunakan Microsoft 

excel sejumlah 78 nama bayi. 

Pengumpulan data dilakukan 

menggunakan kuesioner yang diadaptasi 

dari penelitian yang telah Sitompul pada 

tahun 2019, terdiri dari pertanyaan terkait 

kepatuhan ibu dalam imunisasi dasar 

bayi, pendidikan ibu, status pekerjaan 

ibu, pengetahuan ibu, dan dukungan 

keluarga dalam pemenuhan imunisasi 

dasar.  

Data kemudian dianalisis 

menggunakan uji chi-square untuk 

menganalisis hubungan antara variabel 

pengetahuan, pendidikan, status 

pekerjaan, dan dukungan Keluarga 

dengan kepatuhan ibu dalam 

pemenuhan kelengkapan imunisasi 

dasar bayi usia 0-11 bulan.  
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Tabel 1. Analisis Univariat  

Variabel Frekuensi (f) Persentase (%) 

Pengetahuan   
Kurang 41 52,6 
Baik 37 47,4 
Total 78 100 
Pendidikan   
SD 2 2,6 
SMP 32 41,0 
SMA/SMK 40 51,3 
S1 4 5,1 
Total 78 100 
Pekerjaan   
Tidak bekerja 40 51,3 
Bekerja 38 48,7 
Total 78 100 
Dukungan keluarga 
Tidak 38 48,7 
Ya 40 51,3 
Total 78 100 
Kepatuhan   
Tidak patuh 43 55,1 
Patuh 35 44,9 
Total 78 100 

 
Tabel 2. Analisis Bivariat 

Variabel 

Kepatuhan 

p-value 
Tidak 
Patuh 

Patuh 

n % n % 

Pengetahuan      
Kurang 39 50,0 2 2,6  
Baik 4 5,1 33 42,3 0,000 
Total 43 55,1 35 44,9  
Pendidikan      
Rendah 43 55,1 31 39,8  
Tinggi 0 0 4 5,1 0,000 
Total 43 55,1 35 44,9  
Pekerjaan      
Tidak bekerja 38 48,7 2 2,6  
Bekerja 5 6,4 33 42,3 0,000 
Total 43 55,1 35 44,9  
Dukungan keluarga      
Tidak 36 46,1 2 2,6  
Ya 7 9,0 33 42,3 0,000 
Total 43 55,1 35 44,9  

 

HASIL 

Karakteristik responden 
berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui 
bahwa sebagian besar responden 
memiliki tingkat pengetahuan yang 
rendah terkait imunisasi dasar pada bayi 
sebesar 52,6%. Berdasarkan tingkat 
pendidikan dapat diketahui bahwa 
mayoritas responden termasuk lulusan 

SMA/SMK sebesar 51,3%. Mayoritas 
responden tidak bekerja sebesar 51,3%. 
Sebagian besar responden memperoleh 
dukungan keluarga dalam pemberian 
imunisasi dasar untuk bayi sebesar 
51,3%. Berdasarkan hasil penelitian 
melalui kuesioner dan observasi pada 
buku KIA melalui Kartu Menuju Sehat 
(KMS) dapat diketahui bahwa, sebagian 
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besar responden tidak patuh dalam 
melaksanakan imunisasi dasar pada bayi 
sebesar 55,1% sehingga sebagian besar 
bayi tidak mendapatkan imunisasi dasar 
lengkap. 

Hasil analisis bivariat dengan uji chi 
square berdasarkan tabel 2 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan 
antara pengetahuan, pendidikan, 
pekerjaan, dan dukungan keluarga 
dengan kepatuhan ibu dalam memenuhi 
imunisasi dasar pada bayi usia 0-11 
bulan. 
 
 
PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukan 

terdapat hubungan antara pengetahuan 

dengan kepatuhan ibu dalam melakukan 

imunisasi dasar pada bayi usia 0-11 

bulan. Pengetahuan merupakan dasar 

seseorang dalam berperilaku melakukan 

tindakan tertentu. Pengetahuan akan 

mendorong seseorang dalam melakukan 

perilaku yang baik atau buruk terkait 

kesehatan. Tingkat pengetahuan yang 

tinggi dapat memudahkan seseorang 

dalam melakukan perubahan dalam hal 

kesehatan untuk diri sendiri dan untuk 

keluarganya(1,19). Hasil studi lain 

menunjukkan bahwa pengetahuan 

berpengaruh terhadap perilaku dan pola 

pikir individu. Ibu yang memiliki 

pengetahuan yang baik terkait imunisasi 

dasar pada bayi dapat menginisiasi 

perilaku ibu dalam melengkapi imunisasi 

dasar pada bayi sehingga bayi dapat 

terhindar dari penyakit yang dapat 

dicegah melalui imunisasi. Pengetahuan 

ibu akan membentuk sikap dan 

kepatuhan ibu dalam melaksanakan 

imunisasi dasar kepada bayinya 

(4,7,13,20).  

Faktor lain yang berhubungan 

dengan kepatuhan ibu dalam imunisasi 

dasar bayi usia 0-11 bulan adalah 

pendidikan ibu. Pendidikan termasuk 

faktor internal berkaitan erat dengan 

penegtahuan. Pendidikan menginisiasi 

individu untuk berpikir secara obyektif 

sehingga dapat melakukan perilaku 

kesehatan yang lebih baik melalui 

peningkatan pengetahuan dan 

ketrampilan. Pengetahuan dan 

pendidikan berdampak terhadap 

penerimaan informasi kesehatan yang 

akan diperoleh oleh ibu terkait 

imunisasi(3).  

Ibu dengan tingkat pendidikan 

formal yang lebih tinggi memungkinkan 

bayinya memperoleh imunisasi dasar 

yang lengkap dibanding ibu dengan 

tingkat pendidikan yang lebih rendah. 

Perilaku pencarian perawatan ke fasilitas 

pelayanan kesehatan seperti 

puskesmas, rumah sakit, dan fasilitas 

kesehatan lainnya juga meningkat pada 

ibu dengan tingkat pendidikan lebih tinggi 

karena ibu memiliki pengetahuan dan 

motivasi untuk memberikan perawatan 

kesehatan yang lebih baik untuk 

keluarganya(8).  

Pendidikan secara formal dan 

informal memungkinkan ibu untuk lebih 

mudah dalam mengambil keputusan 

untuk perawatan kesehatan anak. Ibu 

dengan pendidikan tinggi juga cenderung 

memiliki pola pikir positif dalam 

mengasuh anak sehingga patuh dalam 

melakukan perawatan kesehatan anak 

sejak bayi. Ibu yang berpendidikan tinggi 

juga memungkinkan untuk lebih 

menerima dan menerima informasi 

terkait imunisasi yang disampaikan oleh 

tenaga kesehatan melalui edukasi, 

penyuluhan, dan informasi dari berbagai 

media baik media massa, media sosial, 

dan media lain sehingga lebih mudah 

dalam menerapkan informasi yang 

diterima dengan memberikan imunisasi 

dasar lengkap pada bayinya(1,19).   

Salah satu hambatan dalam 

pelaksanaan imunisasi dasar pada bayi 

adalah tingkat pendidikan ibu yang 
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rendah. Ibu yang berpendidikan lebih 

memudahkan dalam penerimaan 

informasi terkait kesehatan dan lebih 

mudah beradaptasi apabila terjadi 

perubahan kondisi lingkungan, sehingga 

mampu mengikuti perubahan perilaku 

kesehatan yang lebih baik. Hasil studi 

juga menunjukkan bahwa 

ketidakpatuhan ibu dalam melaksanakan 

imunisasi dasar lengkap pada bayi 

disebabkan karena kurangnya 

pengetahuan dan informasi yang 

diperoleh ibu sehingga ibu memilih untuk 

tidak memberikan imunisasi dasar 

lengkap pada bayinya(7,12).  

Pekerjaan ibu juga berkaitan 

dengan kepatuhan ibu dalam melakukan 

imunisasi dasar pada bayi usia 0-11 

bulan. Ibu yang tidak bekerja cenderung 

memiliki waktu lebih luang dalam 

melakukan imunisasi dasar untuk 

anaknya. Sementara pada ibu pekerja, 

keterbatasan waktu di tempat kerja 

memungkinkan ibu untuk terbatas dalam 

melakukan imunisasi pada bayinya(3,4).  

Namun, hasil studi menunjukkan 

bahwa lingkungan pekerjaan 

memungkinkan seseorang untuk 

memperoleh pengalaman dan 

pengetahuan secara langsung maupun 

tidak langsung yang lebih baik dibanding 

seseorang yang tidak bekerja. Hasil studi 

lain menunjukkan bahwa ibu yang tidak 

bekerja cenderung tidak patuh, 

disebabkan karena masalah finansial, 

karena untuk mencapai puskesmas 

responden harus mengeluarkan biaya 

transportasi, oleh karena responden 

tidak bekerja sehingga enggan untuk 

melakukan imunisasi untuk anaknya(10). 

Dukungan keluarga berhubungan 

signifikan dengan kepatuhan ibu dalam 

melakukan imunisasi dasar pada bayi. 

Dukungan keluarga yang diberikan  

melalui ekspresi positif mampu 

mempengaruhi seseorang untuk memiliki 

perasaan dihargai, persetujuan terhadap 

tindakan yang akan dilakukan, dan 

ketepatan keyakinan dalam melakukan 

perilaku. Keluarga yang membuka diri 

dan berdiskusi terkait keyakinan dan 

sumber dalam kesehatan juga 

berpengaruh terhadap sikap dan 

perbuatan untuk mencari perawatan 

pada fasilitas kesehatan(13).  

Sikap positif ibu terhadap imunisasi 

dengan dukungan sosial dari suami dan 

keluarga, dan akses ke fasilitas 

kesehatan yang terjangkau 

memungkinkan ibu untuk memberikan 

imunisasi dasar pada bayi lebih lengkap. 

Dukungan pihak keluarga lain seperti 

orangtua dan mertua juga dapat 

meningkatkan sikap ibu dalam 

mengimunisasikan bayinya di fasilitas 

kesehatan. Salah satu faktor yang 

menghambat dukungan keluarga dalam 

pemberian imunisasi yaitu ketidakmauan 

dan ketidakmampuan keluarga dalam 

mengenali masalah kesehatan dan 

persepsi terhadap imunisasi dasar pada 

bayi(4,9,21). Dukungan keluarga 

memungkinkan ibu untuk lebih patuh 

melakukan imunisasi dasar pada bayi. 

Hasil studi menunjukkan bahwa respon 

positif keluarga dapat dipengaruhi oleh 

pengetahuan keluarga tentang imunisasi 

sehingga informasi terkait perawatan 

kesehatan yang berkaitan imunisasi tidak 

hanya diberikan pada ibu namun perlu 

diberikan pada keluarga ibu yang 

memiliki bayi. Sikap positif ibu yang 

didukung oleh suami dan keluarga 

lainnya seperti mertua dan saudara, dan 

didukung dengan adanya fasilitas 

kesehatan yang memadai 

memungkinkan imunisasi dasar pada 

bayi tercapai dan lengkap(15,22).  
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Pengetahuan, pendidikan, status 

pekerjaan, dan dukungan keluarga 

berhubungan signifikan dengan tingkat 

kepatuhan ibu dalam memberikan 

imunisasi dasar pada bayi usia 0-11. 

Oleh karena itu, perlu adanya program 

edukasi dalam kelas bayi dan balita di 

Posyandu terkait imunisasi dasar bayi 

dengan melibatkan keluarga atau 

pendamping ibu.  
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